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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif yang dimaksudkan untuk meneliti atau mengetahui kemampuan penguasaan abjad jari murid tunarungu sebelum dan sesudah pengajaran abjad jari. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskrptif yaitu menggambarkan kemampuan penguasaan abjad jari murid tunarungu sebelum dan sesudah penggunaan media gambar. Dalam penelitian peubah yang dikaji adalah peubah yang peristiwanya belum terjadi yaitu pengajaran dengan menggunakan abjad jari dengan kemampuan penguasaan abjad jari murid tunarungu.
Adapun langkah-langkah yang dilalui dalam penelitian ini adalah:

1. Mempersiapkan instrumen tes yang akan digunakan dalam mengukur penguasaan abjad jari murid tunarungu. 
2. Melakukan tes awal berupa tes perbuatan sebelum digunakan metode media gambar. 
3. Melakukan kegiatan belajar abjad jari melalui penggunaan media gambar sebanyak empat kali pertemuan. 
4. Melakukan tes akhir berupa tes perbuatan sesudah penggunaan media gambar. 
5. Melakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan penguasaan abjad jari murid melalui penggunaan media gambar.

B. Peubah dan Definisi Operasional
1. Peubah penelitian

Peubah dalam penelitian ini terdiri atas satu peubah yaitu penguasaan abjad jari melalui penggunaan media gambar.
2. Definisi operasional. 
         Definisi operasional dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan arah penelitian agar terhindar dari kesalahan persepsi dan pengukuran peubah penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

a. Media gambar dimaksud adalah gambar abjad jari terbuat dari kertas karton yang digunakan untuk pengajaran abjad jari pada murid tunarungu.
b. Penguasaan abjad jari adalah Kemampuan murid tunarungu untuk memperagakan sejumlah abjad dari “a” sampai “z” dengan tepat sebelum diberikan pengajaran dengan media gambar.
C. Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah seluruh murid tunarungu kelas Dasar IV SLB Yayasan Pendidikan Bunga Biraeng Kec. Bontonompo Kab. Gowa yang berjumlah 4 orang murid. Mengingat jumlah populasi yang sangat kecil, maka penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel, sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi.
Keadaan populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1: Keadaan Populasi Murid Tunarungu Kelas Dasar IV SLB Yayasan Pendidikan Bunga Biraeng Kec. Bontonompo Kab. Gowa
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Tes. Tes dimaksudkan untuk memperolah gambaran kemampuan penguasaan abjad jari murid tunarungu, baik sebelum maupun sesudah pengajaran dengan media gambar.  Tes yang digunakan adalah tes perbuatan sebanyak 20 soal yang kriteria pemberian skor digunakan 0 dan 1. Nilai nol (0) apabila murid tidak mampu, dan nilai satu (1) apabila murid mampu. Jumlah item tes sebanyak 20 item dengan bentuk tes pemeragaan. Dengan demikian skor tertinggi atau skor maksimal yang mungkin diperoleh murid adalah 20 dan skor terendah atau skor minimal yang mungkin diperoleh murid adalah nol (0) baik pada tes awal maupun tes akhir.
E. Teknik Analisis Data
Dalam rangka pengambilan kesimpulan sehubungan dengan penelitian ini maka untuk analisis data digunakan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan memahami abjad jari murid tunarungu kelas dasar IV SLB Yayasan Pendidikan Bunga Biraeng baik sebelum pemberian perlakuan maupun setelah pemberian perlakuan berupa penggunaan media gambar. Adapun prosedur analisisnya sebagai berikut : 
1.  Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan

2. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi ke nilai dengan rumus: 
                        Skor yang diperoleh
Nilai Hasil =                                     X 100

                       Skor Ideal Maksimal 
 (Arikunto, 1998: 236)
3. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram batang.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan penguasaan abjad jari murid tunarungu kelas Dasar IV di SLB Yayasan Pendidikan Bunga Biraeng atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berbunyi “adakah peningkatan penguasaan abjad jari murid tunarungu kelas Dasar IVdi SLB Yayasan Pendidikan Bunga Biraeng sesudah digunakan metode media gambar, maka dilakukan perbandingan antara hasil tes awal dengan hasil tes akhir, untuk memperjelas hasil tes awal dengan hasil tes akhir maka diperlukan pengkategorian skor dengan mengacu pada standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Urfiah, 2004) yaitu:

· Kemampuan 85 % - 100% atau skor 85 – 100 dikategorikan sangat mampu
· Kemampuan 65% - 84% atau skor 65 – 84 dikategorikan mampu
· Kemampuan 55% - 64% atau skor 55 – 64 dikategorikan cukup mampu
· Kemampuan 35% - 54% atau skor 35 – 54 dikategorikan kurang mampu
· Kemampuan 0 % - 34% atau skor 0 – 34 dikategorikan tidak mampu
Jika skor hasil posttest lebih besar dari skor pretest maka dikategorikan ada peningkatan, dan jika skor pretest lebih dari posttest maka, dikategorikan tidak ada peningkatan. 
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